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KATA PENGANTAR 

 

Penginjil Matius secara gamblang melukiskan amanat misioner Kristus 

kepada para rasul demikian: “karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-

Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah 

mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu…”(Matius 

28:19-20). Isi amanat Kristus ini sejatinya mengandung sebuah misi yang bersifat 

imperatif bagi para rasul. Gereja yang mewarisi misi para rasul juga turut 

mengambil bagian dalam misi akbar tersebut. Gereja selalu mengimplementasikan 

tugas misioner itu dalam dan melalui pelayanan-pelayanan pastoral. Tanggung 

jawab Gereja dalam hal ini adalah mewartakan Kristus dan karya keselamatan-

Nya bagi semua orang melalui pelayanan-pelayanan pastoral yang konkret. Salah 

satu metode akurat yang selalu digunakan oleh Gereja dalam melaksanakan tugas 

misionernya adalah katekese. Secara umum katekese adalah usaha Gereja untuk 

membantu umat agar semakin berkembang dalam iman serta dapat mewujudkan 

iman kepada Kristus itu dalam hidup sehari-hari. Pembinaan iman ini diberikan 

baik untuk anak-anak, kaum remaja, kaum muda, maupun orang dewasa. 

Gereja berkatekese untuk mewartakan Kristus lewat pelayan-pelayan 

pastoral katekese termasuk katekese Kitab Suci. Melalui katekese Kitab Suci, 

pelayan-pelayan pastoral Gereja bertanggung jawab penuh untuk menjadikan 

semua bangsa murid-murid Kristus dan hidup dalam iman yang benar kepada 

Kristus. Orang-orang yang terkategori dalam semua bangsa di sini adalah anak-

anak, kaum remaja, kaum muda dan orang dewasa. Kelompok-kelompok ini 

adalah sasaran utama katekese menurut Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae. 

Menurut terang Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae, setiap pelayan pastoral 

katekese Kitab Suci Gereja harus mampu untuk mengajarkan anak-anak, kaum 

remaja, kaum muda dan orang dewasa sesuai dengan tingkat pertumbuhannya. 

Para pelayan pastoral diharapkan untuk memperhatikan bahasa, budaya dan 

kebutuhan-kebutuhan mendasar mereka sesuai dengan konteks hidup mereka. Di 

sini para pelayan pastoral dituntut untuk melakukan sebuah bentuk pewartaan 

yang kontekstual. Kontekstual berarti pewartaan yang sesuai dengan konteks 



 

vi 

 

hidup umat, baik konteks hidup anak-anak, kaum remaja, kaum muda dan orang-

orang dewasa. Idealnya ialah agar kehidupan mereka dapat diubah sesuai dengan 

terang Kitab Suci yang di dalamnya terkandung Kristus dan karya keselamatan-

Nya. 

Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae menyebutkan bahwa kelompok-

kelompok yang tergolong sebagai pelayan pastoral katekese adalah para uskup, 

para imam, kaum religius pria maupun wanita dan para katekis awam. Para 

pelayan yang disebutkan ini dituntut untuk berkatekese melalui teori dan 

kesaksian hidup. Melalui teori para pelayan pastoral berkatekese lewat nubuat, 

sedangkan melalui kesaksian hidup para pelayan pastoral berkatekese lewat 

perbuatan yang baik menurut Kitab Suci. Pewartaan atau katekese seperti ini 

adalah sebuah model pewartaan yang dianjurkan dalam Anjuran Apostolik 

Catechesi Tradendae. Berpedoman pada model katekese Anjuran Apostolik 

Catechesi Tradendae, para pelayan pastoral secara khusus para pelayan pastoral 

katekese Kitab Suci paroki Roh Kudus Nelle akan mampu membawa umat paroki 

Roh Kudus Nelle kepada beberapa sikap transformatif, antara lain: pertama, 

meningkatnya kesadaran tanggung jawab misioner. Kedua, meningkatnya 

semangat kerohanian. Ketiga, tumbuhnya kedewasaan iman. Keempat, semakin 

mengenal Kristus dan karya keselamatan-Nya secara benar. Kelima, hidup sesuai 

dengan imannya kepada Kristus. 

Sekurang-kurangnya rangkuman singkat di atas adalah sinopsis dari 

seluruh tulisan. Bersama dengan itu, penulis ingin melantunkan madah syukur tak 

terhingga kepada Allah yang Maha Kasih, karena hanya atas penyelenggaraan-

Nya sehingga karya ilmiah ini dapat diselesaikan dengan baik. Tanpa intervensi 

Tuhan tentu penulis tidak mampu merangkai dan merampungkan tulisan yang 

sedemikian sulit ini. Penulis juga menghaturkan terima kasih yang berlimpah bagi 

setiap orang yang telah membantu penulis dalam proses penulisan karya ilmiah 

ini. Mereka adalah perpanjangan kasih Tuhan lewat kemurahan hatinya yang telah 

bersedia mengulurkan tangan dan tenaga mereka dalam membantu penulis 

menyelesaikan tulisan in. Oleh karena itu, 
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Abstrak 

 

Yulianus Leonry Un, 20.988/20.07.54.0687.R. Implikasi Katekese Kitab Suci 

Para Pelayan Pastoral Paroki Roh Kudus Nelle Berdasarkan Anjuran 

Apostolik Catechesi Tradendae. Tesis. Program pascasarjana, Program studi 

Magister Teologi, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022. 

Gereja masa kini tengah menghadapi satu situasi dunia yang sedang 

mengalami sekularisasi. Keadaan ini sangat mempengaruhi sikap hidup umat 

Kristen. Pelbagai dimensi hidup umat Kristen turut mengalami gaya hidup yang 

sekular. Sekularitas yang terbentuk oleh perubahan dan perkembangan zaman 

menciptakan sikap acuh tak acuh dalam diri umat Kristen terhadap segala hal 

yang bernuansa spiritual. Melihat realitas ini, Gereja tentu ditantang dan merasa 

bertanggung jawab untuk mengupayakan langkah-langkah preventif demi 

menjawab persoalan-persoalan demikian. Dari sini Gereja terpanggil untuk 

menstimulasi kembali respek umat Kristen terhadap segala hal yang bernuansa 

rohani, termasuk di dalamnya menawarkan kepada semua orang suatu “dialog 

keselamatan” yang telah dicanangkan oleh Kristus. Salah satu solusi yang dipakai 

oleh Gereja untuk membangun kembali satu relasi intim antara umat Kristen 

dengan Allah dalam suatu “dialog keselamatan” ialah katekese. Katekese dalam 

hal ini merupakan momen pemakluman Injil yang mengantar umat kepada 

pertobatan, pendewasaan iman dan untuk mengenal Kristus secara lebih baik. 

Melihat persoalan ini, penulis mempunyai satu jawaban sementara atas realitas 

pelaksanaan katekese dewasa ini. Hipotesis yang dibuat merujuk pada Paroki Roh 

Kudus Nelle yang dipilih sebagai lokus dan sampel dalam studi atau penelitian. 

Hipotesis dasar penulis ialah bahwa pelaksanaan katekese Kitab Suci di paroki 

Roh Kudus Nelle belum begitu sejalan dengan Anjuran Apostolik Catechesi 

Tradendae. Catechesi Tradendae adalah sebuah Anjuran Apostolik yang 

dicetuskan oleh paus Yohanes Paulus II,  pada 16 Oktober 1979 untuk 

menunjukkan model-model Katekese terbaru masa kini demi menanggapi realitas 

tantangan zaman yang menyebabkan kemerosotan iman umat. Dokumen ini 

digunakan sebagai landasan dalam meninjau pelaksanaan katekese Kitab Suci di 

paroki Roh Kudus Nelle melalui suatu penelitian. Penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Katekese Kitab Suci di 

paroki Roh Kudus Nelle berdasarkan Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae. 

Penelitian di paroki Roh Kudus Nelle menunjukkan sebuah hasil yang berbeda 

dengan konsep hipotesis penulis. Realitas yang ada di lapangan penelitian 

berbanding terbalik dengan anggapan dasar atau hipotesis penulis. Hipotesis 

penulis menyebutkan bahwa pelaksanaan katekese Kitab Suci di paroki Roh 

Kudus Nelle belum begitu sejalan dengan Anjuran Apostolik Catechesi 

Tradendae. Sebaliknya hasil penelitian mengindikasikan sekaligus 

mengafirmasikan bahwa pelaksanaan katekese Kitab Suci para pelayan pastoral 

paroki Roh Kudus Nelle sudah maksimal, baik, efektif dan sejalan dengan 

Anjuran Apostolik Catechesi Tradendae.  

 

Kata Kunci: Katekese, Kitab Suci, Pelayan Pastoral, Anjuran Apostolik, 

Catechesi Tradendae. 



 

 

Abstract 

 

Yulianus Leonry Un, 20.988/20.07.54.0687.R. The Implications of Biblical 

Catechesis Pastoral Ministers of the Parish of the Holy Spirit Nelle Based on 

the Apostolic Exhortation Catechesi Tradendae. Thesis. Postgraduate program, 

Masters of Theology, Ledalero. Catholic School of Philosophy. 2022. 

The Church today is facing a world situation that is undergoing 

secularization. This situation greatly affects the attitude of the Christian life. 

Various dimensions of Christian life also experience a secular lifestyle. Secularity 

that is formed by the changes and the developments of the times creates an 

indifferent attitude in Christians towards all spiritual things. Seeing this reality, 

the Church is certainly challenged and feels responsible to seek preventive 

measures to address such problems. From this, the Church is called to re-stimulate 

the respect of Christians for all spiritual nuance, including offering to all a 

"dialogue of salvation" that has been proclaimed by Christ. One of the solutions 

used by the Church to rebuild an intimate relationship between Christians and 

God in a "dialogue of salvation" is Catechesis. Catechesis in this case is a moment 

of the proclamation of the Gospel that leads people to repentance, faith maturity, 

and to know Christ better. Seeing this problem, the researcher has a provisional 

answer to the reality of today's implementation of Catechesis. The hypothesis 

made refers to the Parish of Holy Spirit Nelle which was chosen as the locus and 

sample in this study or research. The basic hypothesis of the researcher is that the 

implementation of the Biblical Catechesis in the Parish of the Holy Spirit Nelle 

does not much align with the recommendation of Apostolic Exhortation Catechesi 

Tradendae. Catechesi Tradendae is an Apostolic Exhortation that was launched 

by Pope John Paul II on October 16, 1979, to show the latest models of modern 

Catechesis to respond to the reality of the times that cause the decline of the faith 

of the people. This document is used as a basis for reviewing the conduct of 

Biblical Catechesis in the Parish of the Holy Spirit Nelle through study. This 

study was intended to find out how the Biblical Catechesis was carried out in the 

Parish of the Holy Spirit Nelle based on the Apostolic Exhortation Catechesi 

Tradendae. The study in the Parish of the Holy Spirit Nelle shows the result that 

is different from the researcher's hypothesis concept. The reality in the field of 

this study is inversely proportional to the researcher's basic assumptions or 

hypothesis. The researcher's hypothesis states that the implementation of the 

Biblical Catechesis in the Parish of the Holy Spirit Nelle does not align much with 

the Apostolic Exhortation Catechesi Tradendae. On the contrary, the results of the 

study indicate and at the same time confirm that the implementation of the 

Biblical Catechesis in the Parish of the Holy Spirit Nelle has been maximal, good, 

effective, and align with the Apostolic Exhortation Catechesi Tradendae. 

 

Keywords: Catechesis, Holy Bible, Pastoral Minister, Apostolic Exhortation, 

Catechesi Tradendae. 
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